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ABSTRACT

This study aims to determine the differences in student learning outcomes who are taught with the Think
Pair Share cooperative learning model and the Student Teams Achievement Division type cooperative
learning model. The population in this study were all eighth grade students of SMP N 22 Medan. And
the sample was taken by random sampling where one class was used as the experimental class I,
namely the class taught by learning the Think Pair Share (TPS) type and another class was used as the
experimental class Il, namely the class taught with cooperative learning, the Student Teams
Achievement Division (STAD) type. ). This type of research is experimental research. The research
method used is a quasi-experimental research (Quasi Experimental Design). Data collection techniques
in this study were observation and tests. Hypothesis testing was carried out at the significance level =
0.05 with the test criteria tcount > ttable. From the calculation results obtained thit 4,562 > ttab 3,063.
Thus HO is rejected while Ha is accepted, meaning that there is a significant difference between student
learning outcomes who are taught using the TPS type and STAD type cooperative learning model in
class VIII on organ system material in humans.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan dengan
model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share dengan model pembelajaran Kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V11|
SMP N 22 Medan. Dan sampel diambil secara random sampling dimana satu kelas dijadikan sebagai
kelas eksperimen | yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) dan satu
kelas lagi dijadikan sebagai kelas eksperimen Il yaitu kelas yang diajarkan dengan pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Design). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes. Uji
hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan kriteria pengujian thiyng > tiaper. Dari hasil
perhitungan diperoleh t;; 4,562 > t,, 3,063. Dengan demikian Hy ditolak sedangkan Ha diterima, berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan tipe STAD di kelas VIII pada materi sistem organ pada manusia.

Kata Kunci : Metode STAD, TPS, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Bagian terpenting dalam pembagunan suatu negara salah satunya yaitu
pendidikan. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber
daya yang berkualitas. Manusia yang berkualitas dapat dilihat dari segi pendidikan.
Hal ini karena pendidikan merupakan wahana dalam meningkatkan serta
mengembangkan kualitas sumber daya manusia untuk diajar dan dilatih dalam
memperoleh pengetahuan, sikap juga keterampilan. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia dapat dilakukan dalam bentuk konteks peningkatan pengetahuan serta
keterampilan melalui suatu Model Pembelajaran yang efektif dan efisien serta dapat
mengikuti perkembangan zaman.

Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas membutuhkan suatu hubungan yang
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sehat dalam proses belajar mengajar yakni hubungan antara guru dengan peserta didik.
Dimana pada dasarnya proses belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara peserta didik dan guru didalam satuan pendidikan.
Ketika interaksi antara guru dengan peserta didik terjalin maka diharapkan terjadi
sebuah proses peningkatan pemahaman peserta didik.

Selain hal tersebut harus ditegaskan bahwa prinsip mengajar adalah untuk
mempermudah peserta didik paham terhadap materi pelajaran dalam proses belajar
mengajar. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah, seorang guru
wajib menciptakan suatu kegiatan belajar yang optimal. Dimana guru harus cermat
dalam memilih teori dengan strategi pembelajaran yang akan diterapkan. Karena tidak
semua teori dan strategi pembelajaran yang akan digunakan cocok pada semua mata
pelajaran yang akan diajarkan dikarenakan setiap mata pelajaran mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda. Tingkat pemahaman dan kecepatan peserta didik
dalam menyerap pelajaran berbeda-beda setiap individunya, maka diperlukan model
yang bervariasi untuk menjangkau seluruh peserta didik secara keseluruhan bukan
hanya peserta didik yang pintar saja namun akan tetapi juga peserta didik yang lamban
menangkap juga dapat memahami pelajaran.

Untuk jenjang pendidikan ditingkat SMP salah satu mata pelajaran yang diperikan
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Peserta didik harus mampu menguasai limu
Pengetahuan Alam (IPA) dikarenakan IPA banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta didik yang berhasil dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat
diukur dari tingkat, penguasaan materi, pemahaman dan juga kemampuan untuk
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari secara benar.

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tingkat sekolah
menengah pertama menunjukkan masih banyak sekolah belum dapat secara optimal
mencapai hasil belajar siswa diatas KKM. Penyebab salah satunya yakni materi dalam
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki konsep yang terlalu banyak
sehingga untuk memahaminya peserta didik membutuhkan pemahaman secara
mendalam dan menghafal konsep-konsep yang ada yang agar bisa untuk mereka
aplikasikan. Sehingga menyebabkan peserta didik yang lamban daya tangkapnya
menjadi tertinggal dalam pelajaran.

Pada materi sistem organ pada manusia memiliki banyak teori yang harus
dipahami dan dihapal oleh peserta didik padahal ada beberapa diantara dari mereka
lemah kemampuannya dalam mengingat dan memahami konsep-konsep materi
tersebut. Hal ini berdampak pada kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai dan
memahami teori serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan hasil belajar
mereka terbukti pada hasil evaluasi yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan standar
ketuntasan belajar, dimana hasil evaluasi yang diperoleh siswa masih di bawah rata-
rata KKM vyaitu 70. Dari data nilai ulangan harian peserta didik yang dilihat banyak
tidak mecapai KKM. Hasil belajar peserta didik dalam bentuk ulangan harian masih
banyak dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka dapat dikatakan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru gagal. Jika nilai peserta didik banyak yang
berada diatas KKM, maka bisa dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru
berhasil.

Dalam proses belajar mengajar model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
masih dominan menggunakan model Konvensional. Sehingga menyebabkan guru
kurang kreatif dalam mengelola kelas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
upaya yang dilakukan yaitu guru harus dapat merancang model pembelajaran yang
kreatif dalam mendesain model pembelajaran yang dapat membuat siswa berpatisipasi,
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aktif, kreatif terhadap materi yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran adalah
model kooperatif karena proses belajar mengajar berpusat pada siswa sehingga
diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini ditegaskan oleh ahli
sebagaimana berikut ini:

Think-pair-share (TPS) dan Student Teams Achievement Division (STAD)
adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Think —Pair —Share (TPS) dapat digunakan untuk mengajarkan isi
materi pelajaran atau untuk mengecek pemahaman siswa terhadap isi materi pelajaran
yang diajarkan guru. Sedangkan Model Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) digunakan untuk menekankan pada diskusi secara bersama-sama dengan
teman sekelompoknya. Sehingga guru dapat menciptakan interaksi peserta didik yang
bisa mendorong rasa ingin tahu, ingin mencoba, bersikap mandiri dan maju. Guru
memberi informasi yang mendasar sebagai dasar bagi peserta didik dalam mencari dan
menemukan informasi yang mereka butuhkan. Dari hasil paparan diatas maka ingin
melakukan penelitian dengan judul : Perbedaan Hasil Belajar IPA Siswa dengan
Menggunakan Model tipe Think Pair Share dengan Model Student Teams
Achievement Division (STAD) Di Kelas VIII.

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain untuk mengetahui: (1) Untuk
mengetahui Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan Menggunakan Model Tipe
Think Pair Share dalam pembelajaran IPA di kelas VIII SMP Negeri 22 Medan, (2)
Untuk mengetahui Hasil belajar siswa yang di ajarkan dengan Menggunakan Model
Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap pembelajaran IPA di kelas VIII
SMP Negeri 22 Medan, (3) Untuk mengetahui Perbedaan Hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan Menggunakan Model Tipe Think Pair Share dengan Model Tipe
Student Teams Achievement Division Terhadap Pembelajaran IPA di kelas VIII SMP
Negeri 22 Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 22 Medan pada bulan Maret-Mei 2021.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Medan
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sampling kelas V111-2
dijadikan sebagai kelas eksperimen | yaitu kelas yang diajar dengan pembelajaran Tipe
Think Pair Share (TPS) dan kelas V1I1-3 dijadikan sebagai kelas eksperimen 1l yaitu
kelas yang diajarkan dengan pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD).

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental yaitu penelitian
melibatkan dua kelas yang diberi perlakuan yang berbeda. Penelitian ini membedakan
dua hasil belajar dari dua kelompok pembelajaran yaitu Tipe Think Pair Share dan
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division. Dengan demikian desain pada
penelitian ini menggunakan Two Group Pre-test Poss-test Design. Desain pemilihan
kelompok diambil secara random dengan pengundian. Sebelum diberikan perlakuan
pada kedua kelompok dilakukan pretest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
dasar pada peserta didik pada konsep yang bersangkutan, kemudian keduanya
diberikan perlakuan yang berbeda, setelah itu dilakukan kembali posttest untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan peserta didik.

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen | 0O, X1 0,
Eksperimen Il 0O, X 0,
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(Arikunto, 2013: 125)

Keterangan:

X1 : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen | dengan menggunakan model
menggunakan Tipe Think Pair Share.

Xy @ Perlakuan terhadap kelompok eksperimen Il dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division.

O1 : Tes awal (pretest) yang diberikan pada kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen I1.

O, : Tes akhir (posttest) yang diberikan pada kelas eksperimen | dan kelas
eksperimen II.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan tes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari data pretest yang diperoleh terlihat bahwa kedua sampel kelas memiliki
nilai rata-rata yang berbeda, dimana nilai rata-rata untuk kelas TPS sebesar 55,52
sedangkan untuk kelas STAD rata-ratanya sebesar 58,75 Dapat dilihat bahwa tidak
terlihat perbedaan hasil pretest yang signifikan dari kedua kelas di atas sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan awal dari kedua kelas hampir sama.

Setelah diterapkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif TPS
pada kelas VIII-2 (kelas Eksperimen 1) dan model pembelajaran kooperatif STAD
pada kelas V1I1-3 (Kelas Eksperimen 2) diperoleh perbedaan yang begitu jelas antara
hasil post test pada kelas TPS dengan kelas STAD. Nilai rata-rata postest untuk kelas
TPS sebesar 86,73 sedangkan nilai rata-rata postest untuk kelas STAD sebesar 74,65.

Dari hasil uji persyaratan analisis data yang dilakukan yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas diketahui bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang normal dan
homogen. Makat dilakukan pengujian hipotesis dengan uji t. Dari hasil perhitungan
diperoleh bahwa tyi= 4,562 dan typ, = 3,063. Jadi, thi = 4,562> tip= 3,063. Dengan
demikian Hp ditolak sedangkan Ha diterima, berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan tipe STAD pada kelas VIII SMP N 22 Medan.

Nilai rata-rata hasil pretest kedua kelas berbeda akan tetapi tidak begitu
signifikan. Dimana nilai rata-rata kelas TPS sebesar 55,52 dan nilai rata-rata kelas
STAD sebesar 58,75. Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan dua model
pembelajaran yang berbeda terhadap kedua sampel kelas, maka didapat nilai hasil
belajar rata-rata posttest yang mengalami peningkatan nilai rata-rata untuk kedua
kelas sampel tersebut. Di mana nilai rata-rata kelas TPS meningkat menjadi 86,73 dan
nilai kelas STAD yang juga meningkat menjadi sebesar 74,65. Dengan demikian dari
hasil nilai rata-rata yang diperoleh dapat diketahui bahwa kedua perlakuan
penggunaan model pembelajaran yang berbeda, dapat memberikan peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar siswa bagi kedua sampel kelas.

Dari hasil perhitungan tersebut, terlihat bahwa rata- rata hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajar dengan model pembelajaran STAD. Hal ini terbukti dengan menggunakan
uji t dimana diperoleh tyj; >tiap Yang berarti bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
siswa yang diajar dengan model pembelajaran TPS dengan model pembelajaran STAD
dimana dengan model TPS lebih tinggi.

Dalam melaksanakan penelitian terlihat antusias dan semangat belajar
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS
lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Keaktifan siswa pada kelas TPS sangat terlihat
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dalam proses belajar melalui diskusi-diskusi kelompok dalam memecahkan masalah
yang diberikan oleh peneliti menyangkut materi sistem organ manusia.

Model pembelajaran TPS lebih mengarahkan siswa untuk memikirkan lebih
banyak untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Di sini siswa akan
mengeksploitasi kemampuannya dalam merespon tugas pembelajaran yang diberikan
guru dan belajar bagaimana berasosiasi dengan teman kelompoknya. Mekanisme
pelaksanaan model pembelajaran TPS tersebut juga menjadikan kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih menantang dan menarik bagi siswa, karena siswa diajak untuk
menemukan sendiri informasi belajar yang dibutuhkannya denganberdiskusi dengan
rekan dalam satu kelompoknya. Bentuk pembelajaran yang demikian akan membuat
siswa berpartisipasi secara total dalam kelompok karena setiap siswa wajib
memikirkan sendiri terlebih dahulu mengenai materi yang diberikan guru dan siswa
akan lebih berani mengemukakan pendapatnya sendiri menyangkut materi pelajaran
yang sedang dibahas di dalam kelompoknya karena siswa memiliki tingkat
kecenderungan lebih berani mengemukakan pendapatnya dengan teman sekelompok
daripada dengan guru. Model pembelajaran ini juga dianggap efektif dalam melakukan
pendekatan belajar yang berpusat pada siswa( Student Centered Learning)sebab peran
guru disini hanya melengkapi penyajian siswa dari hasil diskusi mereka atau jawaban
kelompok yang kurang tepat/lengkap. Jadi yang berperan besar selama pembelajaran
adalah siswa itu sendiri.

Maka hasil penelitian dapat menjelaskan bahwa adaperbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model TPS dan model STAD pada pelajaran IPA di kelas
VIII SMP N 22 Medan dengan kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
TPS lebih baik digunakan untuk mengajarkan mata pelajaran IPA dibandingkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

PENUTUP

Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement (STAD) pada mata pelajaran IPA di kelas VIII SMP N 22 Medan
tergolong kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 74,65. Hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada Mata
Pelajaran di kelas VIII SMP N 22 Medan tergolong kategori tinggi dengan nilai rata-
rata sebesar 86,73. Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share (TPS) dengan tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) pada Mata pelajaran IPA di kelas VIII
SMP N 22 Medan
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